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Accepted: 23 Agustus 2022. untuk turut aktif berdemokrasi. Karena sejatinya warga negara yang baik adalah
Kata kunci: warga negara yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan politik. Salah satu contoh
Efektivitas: kegiatan politik yang dilakukan disekolah adalah kegiatan kampanye dalam

pemilihan ketua osis. Namun Covid-19 ini mengharuskan kita melakukan segala
kegiatan dengan normal namun dari jarak jauh atau tidak bertatap muka. Maka
dari itu media sosial menjadi salah satu solusi dalam melakukan kampanye.
Adapun metode penelitia yang dilakukan didalam artikel ilmiah ini adalah
metode studi literatur. Metode studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat,
serta mengelolah bahan penelitian. Media sosial dipandang efektif karena
memiliki beberapa alasan, diantaranya yaitu jumlah pengguna media sosial yang
besar, media sosial dapat mengurangi biaya operasional kampanye, penetrasi
informasi lebih cepat, dan efektivitas dalam menggiring opini siswa.
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ABSTRACT
Keyw_ords: The Effectiveness of Social Media in the Online Campaign for the Student
Effectiveness; Council Chair Election in Senior High School. In the 4th precept of
Social Media; Pancasila which reads “People led by wisdom in representative deliberation ,

Online Campaign;
Student Council Chair
Election;

Senior High School.

we are instructed to actively participate in democracy. Because actually good
citizens are citizens who actively participate in political activities. One
example of political activities carried out in schools is campaign activities in
the election of student council presidents. However, this Covid-19 requires us
to carry out all activities normally but remotely or not face to face. Therefore,
social media is one of the solutions in conducting campaigns. The research
method carried out in this scientific article is the literature study method. The
literature study method is a series of activities related to the methods of
collecting library data, reading and taking notes, and managing research
materials. Social media is considered effective because it has several reasons,
including the large number of social media users, social media can reduce
campaign operational costs, faster information penetration, and effectiveness
in leading student opinions.
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Pendahuluan
Dewasa ini, warga negara penting untuk ikut aktif dalam kegiatan politik. Pendidikan politik juga

telah di berikan di tingkat persekolahan dari Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi melalui
Pendidikan Kewarganegaraan. Salah satunya adalah dalam kegiatan kampanye pemilihan osis di tingkat
Sekolah Menengah Atas. Di dalam sila ke 4 pancasila yang berbunyi “Kerakyatan yang dipimpin oleh
hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan” pun kita diperintahkan untuk turut aktif
berdemokrasi. Karena sejatinya warga negara yang baik adalah warga negara yang berpartisipasi aktif
dalam kegiatan politik (Paramitha et al., 2022). Namun pandemi Covid-19 yang melanda hampir
seluruh negara di dunia ini mengakibatkan segala aktivitas dihentikan untuk sementara, salah satunya
kegiatan pendidikan (Gultom, & Saragih, 2021). Dalam masa transisi penyesuaian pun kegiatan sekolah
tidak berlangsung secara normal lagi. Baik itu dalam kegiatan akademik maupun non akademik, salah
satunya adalah kegiatan kampanye pemilihan ketua osis. Pada masa transisi segala kegiatan ini
dilakukan secara daring. Maka dari itu media sosial menjadi salah satu solusi literasi dalam kegiatan
kampanye pemilihan ketua osis secara online (Larasati, 2021).

Menurut Rogers dan Storey dalam Venus (2018), kampanye merupakan serangkaian tindak
komunikasi yang terencana dengan tujuan menciptakan efek tertentu pada sejumlah besar khlayak yang
dilakukan secara bertahap dan berjelanjutan pada kurun waktu tertentu. Proses kampanye dilakukan
secara sadar dengan tujuan dapat mempengaruhi khalayak sasaran yang sudah ditetapkan. Kampanye
ini merupakan contoh tindakan persuasi secara nyata, tidak hanya dengan kata-kata namun dengan
beragam kegiatan yang menarik perhatian khalayak.

Efektivitas media sosial dalam kampanye pemilihan ketua osis di tingkat Sekolah Menengah Atas
dapat dilihat dari segi tingkat ketercapaian tujuan kampanye yang sudah direncanakan, yaitu
mendapatkan perhatian dari audiens, dapat menyampaikan pesan yang mudah dimengerti dan
dipercaya, dan mempengaruhi keyakinan audiens. Audiens yang dimaksud adalah siswa di Sekolah
Menengah Atas yang sedang melakukan kampanye tersebut.

Adapun penulisan artikel ilmiah ini adalah bertujuan mengetahuai bahwa seberapa efektifnya
penggunaan media sosial sebagai sarana kampanye pemilihan ketua OSIS secara online di tingkat
Sekolah Menengah Atas (Anggraeni et al., 2021).

Metode

Adapun jenis metode yang digunakan dalam artikel ilmiah ini adalah metode penelitian Studi
Literatur. Metode studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian (Zed, 2008:3).
Studi kepustakaan merupakan kegiatan yang diwajibkan dalam penelitian, khususnya penelitian
akademik yang tujuan utamanya adalah mengembangkan aspek teoritis maupun aspek manfaat praktis.
Studi kepustakaan dilakukan oleh setiap peneliti dengan tujuan utama vyaitu mencari dasar
pijakan/fondasi untuk memperolen dan membangun landasan teori, kerangka berpikir, dan
menentukandugaan sementara atau disebut juga dengan hipotesis penelitian. Sehingga para peneliti
dapat menggelompokkan, mengalokasikan mengorganisasikan, dan menggunakan variasi pustaka
dalam bidangnya. Dengan melakukan studi kepustakaan, para peneliti mempunyai pendalaman yang
lebih luas dan mendalam terhadap masalah yang hendak diteliti.

Hasil dan Pembahasan
Pemilu merupakan kegiatan yang harus dilakukan khususnya oleh negara Demokrasi. Sebagai

negara demokratis demokrasi harus dilaksanakan dengan prinsip dari rakyat untuk rakyat. Sebagai
seorang pelajar salah satu contoh kegiatan demokrasi di sekolah adalah pemilihan umum ketua OSIS.
Sebelum dilakukannya pemilu tentu saja para calon pasangan ketua dan wakil ketua osis harus
melakukan yang Namanya kampanye untuk menyampaikan visi dan misi mereka. Meskipun dilanda
pandemi COVID-19 tidak menghalangi kegiatan kampanye dan pemilu ini.
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Penggunaan Media Sosial sebagai Media Kampanye. Peraturan tidak boleh adanya kerumunan
dimasa pandemi menjadi permasalahan baru. Hal ini membuat kita memutar otak memikirkan
pelaksanaan kampanye dengan cara baru. Salah satu cara yang dapat digunakan yaitu menggunakan
media sosial sebagai cara kampanye yang baru. Penggunaan media sosial ini bukan tanpa alasan,
karema dengan media sosial dapat dilakukan komunikasi jarak jauh dan dapat dijangkau (Malihah et
al., 2020). Di masa ini juga sudah banyak sekali pelajar yang menggunakan media sosial, seperti
Instagram, Twitter, Facebook, Youtube, dan WhatsApp. Jika dilihat dari keadaan tersebut maka media
sosial dapat menjadi media yang efektif untuk melakukan kampanye secara online. Selain itu menurut
Michael J. Jansen (2017) juga bahwa komunikasi persuasif di media sosial termasuk komunikasi yang
diciptakan melalui transmisi ulang, akan membentuk legitimasi komunikasi mengenai isu kampanye.

Efektivitas Media Sosial sebagai Media Kampanye Online. Dewasa ini menggunakan media
sosial sebagai media kampanye online dirasa lebih efektif. Selain itu, media sosial juga bisa menjadi
bagian dari survei yang dapat dihitung dan dipertanggungjawabkan. Berikut ini beberapa alasan
mengapa media sosial dianggap efektif dalam kampanye online. Pertama, jumlah Pengguna Media
Sosial yang Besar. Hampir tiga tahun ini pandemi covid-19 mengubah pola hidup masyarakat,
komunikasi dua arah tidak diperbolehkan untuk bertatap muka, segala aktivitas harus tetap berjalan
secara normal. Hal ini membuat media sosial menjadi media yang menghubungkan segala sesuatu aspek
kehidupan secara cepat meskipun dari jarak jauh. Para pelajar pun kini hampir semuanya sudah
memiliki akun media sosialnya masing-masing minimal WhatssApp dan Instagram. Sehingga
efektivitas termasuk dalam penggunaan media sosial sebagai alat kampanye online dapat
dimaksimalkan.

Kedua, media Sosial Dapat Mengurangi Biaya Operasional Kampanye. Dengan media sosial
biaya operasional dapat diminimalkan oleh para kandidat calon ketua dan wakil ketua osis, karena hanya
membutuhkan kuota dan jaringan internet ketika pelaksanaan. Bisa lebih hemat lagi ketika media sosial
sebagai media kampanye dihubungkan dengan berbagai macam platform dengan satu akun. Penyebaran
dapat dilakukan dengan lebih cepat, sebab ketika meng update satu informasi akan secara langsung
diterima bersamaan dibeberapa platform.

Ketiga, penetrasi Informasi Lebih Cepat dengan Media Sosial. Informasi yang disampaikan
melalui media sosial, baik berupa tulisan, audio, maupun visual dapat menyebar dengan bantuan lisan.
Hal ini termasuk keunggulan media sosial dalam memperbaharui informasi dengan menggunakan
bahasa yang berbeda (Wadu, 2016). Klarifikasi dan tambahan informasi bertumpuk menjadi satu saat
penetrasi terjadi. Sehingga variasi informasi publik dapat membentuk opini publik di media sosial.
Namun kekurangan dari media sosial adalah ketika terjadinya penyebaran hoax sehingga menggiring
opini negatif publik kepada calon kandidat. Maka solusi dari masalah ini dengan membuat akun khusus
dari kegiatan pemilu ini, sehingga informasi terpercaya hanya dapat diakses dari satu akun saja.

Keempat, Efektivitas dalam Menggiring Opini Siswa. Kembali seperti penjelasan sebelumnya,
bahwa penetrasi yang tinggi dapat menggiring opini siswa terkait calon kandidat. Media sosial sebagai
alat kampanye efektif untuk memberikan edukasi kepada para siswa meskipun ia sebagai pengguma
baru media sosial. Meskipun siswa kurang dalam berliterasi, kemampuan media menyediakan gambar
dan warna dapat menjadi stimulus untuk menggiring opini. Sehingga dengan begini media sosial
memberikan efektivitas untuk menarik simpatik siswa.

Simpulan

Di masa pandemi covid-19 ini kita dituntut untuk dapat melakukan segala aktivitas secara normal
meskipun dilakukan dari jarak jauh atau tidak bertatap muka. Media sosial menjadi alat berkomunikasi
yang efektif di masa ini karena dapat dijangkau dan dapat menghubungkan meskipun dari jarak yang
jauh. Termasuk dalam kegiatan sekolah, salah satunya adalah kegiatan kampanye pemilihan ketua osis
di Sekolah Menengah Atas. Media sosial dipandang efektif karena memiliki beberapa alasan,
diantaranya yaitu jumlah pengguna media sosial yang besar, media sosial dapat mengurangi biaya
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operasional kampanye, penetrasi informasi lebih cepat, dan efektivitas dalam menggiring opini siswa.
Semoga ketika keadaan sudah kembali berjalan dengan normal seperti sebelum pandemi Covid-19,
media sosial tetap dapat digunakan dengan efektif dalam kegiatan berpolitik seperti ini di tingkat
persekolahan.
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